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KEMENTERIAN PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
BIRO KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN

BERITA ACARA KESEPAKATAN
Nomor: BAR-OS/01/W-LK SM Il / TAHUNAN 2015/2016

Pada hari ini Selasa langgal Dua Puluh Enam bulan Januari tahun Dua Ribu Enam Belas telzh
2 mkmepﬁamnﬂalmanRe:ﬁsmdeam,NemcaTmmmdmmeBamgm
antara Satuan Kerja Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat kode satker 500957 yang
disebut Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran/Barang (UAKPA/B), dengan Sekretariat
Kementerian Pertanian, yang selanjulnya disebut Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang
A/B) Kementenian Pertanian.

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran/Barang (UAKPA/B) menyampaikan Laporan Reafisasi
. Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca Tahunan dan Laporan Barang Milik
para yang sudah ditandatangani oleh Petugas Satker dan Tim Verifikator sebagai bahan konsolidasi
yusunan Laporan Keuangan tingkat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran/Barang Tinghat
ayah (UAPPA/B-W), Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran/Barang Tingkat Eselon |
APPA/B-E1) dan Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang (UAPA/B), berupa Laporan Roalisasi
TWW,MMWMHmTMmMMBmm

anjuinya Petugas SAl lingkat satker menyediakan data Catatan atas Laporan Keuangan dan Catatan Laporan
fang Milik Negara berdasarkan SPM/SP2D yang disampaikan ke UAPPA/B-W, UAPPA-Eselon | dan UAPA
dg diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Umum.

Laporan Keuangan dan BMN lengkap serla Catatan Hasil Reviu (tedampir) dituangkan ke dalam Berita

pra Kesepakatan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan.

Tinakat Satker Tingkat Wilayah

Plugas SAIBA  Petugas SIMAK BMN Petugas SAIBA Petugas SIMAK BMN

8, C# .. b
Sanusi) ( .Sp ) 1) ( Muh. )

. Tim Verif Mengetahui,

Bugas SAIBA  Petugas $IMAK BMN Ketua Tim Rewiu  Penanggung jawab Kegiatan

Q) S .

(Rahmat. H) (Ir. Suharto/ M)  (kariantoF@ryadi, SE)
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Laoorss Rasksas A0osan. Nemaca, Laporan Overas. Laporan Peadahan Elasas dan
C==tar afas Laporar Nouangar.

Paryusaran Lanorat Nauangan Loka Pangtasan Talnolog Pactanion Sulvees Rarat
mengacy faca Persfuran Pemaatah Nomor 71 Tahun 2010 tertang Standar Akuntans

Laporan Keuangan v dhamaplan dapat membderikan rformas yang berguna kepada
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Lotz Pengapan Talnoog Pertanaon Sutewes Rarst. Dsarmpeng U, laporan keuangan
keputusan dalam usaha uPhk mewwudian tata helola pemerntahan yang bak (good
govemance )
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LAPORAN KTUANGAM STMESTER Il TA. 2015
LOXA PFMGEANAN TEXMOLOGI PERTANIAN SULAWES RARAT

D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional

D1
D2
D3
DA
D.5
D6
D.7
D8

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya
Beban Pegawai

Beban Persediaan

Beban Barang dan Jasa

Beban Pemefiharaan

Beban Perjalanan Dinas

Beban Penyusutan Amortisasi

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

EA1
E2
E3

Ekuitas Awal

Surplus/Defisit-LO
Ekuitas Akhir
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LAPORAN KEUANGAN SEMESTIR 1 TA. 2015
LOKA PENGKARAN TEKNOLOG! PERTANIAN SULAWESI BARAT

DAFTAR LAMPIRAN

A. Laporan Pendukung dari Aplikasi SAIBA
1. Neraca Tingkat Satuan Kerja per 31 Desember 2015;
2. Neraca Percobaan Tingkat Satuan Kerja per 31 Desember 2015[

3. Laporan Operasional Tingkat Satuan Kerja sampai dengan tanggal 31 Desember
2015;

4. Laporan Perubahan Ekuitas Tingkat Satuan Kerja sampai dengan tanggal 31
Desember 2015;

5. Laporan Realisasi Anggaran Satuan Kerja per tanggal 31 Desember 2015;

6. Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Belanja Satuan Kerja melalui KPPN per
tanggal 31 Desember 2015;

7. Laporan Realisasi Pengembalian Belanja per tanggal 31 Desember 2015,

8. Laporan Realisasi anggaran Pendapatan Negara dan hibah per tanggal 31
Desember 2015;

B. Laporan Pendukung dari Aplikasi Simak BMN
1. Laporan Posisi Barang di Neraca Per tanggal 31 Desember 2015;

2. Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Intrakomtabel Semester Il tahun
2015;

3. Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Ekstrakomtabel Semester II
tahun 2015;

4. Laporan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Gabungan Intrakomtabel dan
Ekstrakomtabel Semester |l tahun 2015;

5. Laporan Barang Kuasa Pengguna bersejarah semester Il tahun 2015;

6. Laporan Barang Kuasa Pengguna Aset Tak Berwujud semester Il tahun2015;

7. LapotanBaramKuasaPenggmaKmsUuksidalamPengeljaanmwern
tahun 2015;

8. Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Intrakomtabel
semester |l tahun 2015;

9. Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Ekstrakomtabel
semester |l tahun 2015;

Dipindai dengan CamScanner
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LAPORAN KEUANGAN SEMESTER 11 TA, 2015
LOXA PENGEAJIAN TEKNOLOG! PERTANIAN SULAWESI BARAT

10. Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Gabunangan
Intrakomtabel dan Ekstrakomtabel semester Il tahun 2015;

11. Laporan Barang Persediaan per smester Il tahun anggaran 2015;

12. Laporan Bantuan Pemerintah yang belum ditetapkan statusnya per tanggal 31
Desember 2015;

13. Laporan Barang hilang semester Il tahun 2015;

14. Laporan Barang dengan kondisi Rusak Berat semester || tahun 2015;

15. Berita Acara Rekonsiliasi BMN per 31 Desember 2015 dengan KPKNL Palopo;
C. Laporan Pendukung dari Aplikasi Persediaan

1. Laporan Posisi Barang di Neraca per tanggal 31 Desember 2015;

2. Laporan Persediaan untuk yang berakhir tanggal 31 Desember 2015;
D. Daftar Lampiran lainnya

1. Fotocopy Benta Acara Rekonsiliasi dengan KPPN Mamuju (178),

2. Fotocopy Rekening Koran bulan Januan 2015 s/d bulan Desember 2015;

g

Fotocopy Berita Acara Rekonsiliasi BMN per 31 Desember 2015 dengan KPKNL
Palopo;

Berita Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Bendahara Pengeluaran;
Berita Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Bendahara Penerimaan;
Berita Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Operator Simak BMN;
Berita Acara Opname Fisik Barang Persediaan;

Berita Acara Rekon Intemnal Operator SAIBA dengan Operator Aplikasi
Persediaan;

® N O 0 »

9. Fotocopy DIPA awal dan DIPA Revisi
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LAPORAN KEUANGAN SEMESTTR It TAL 2015
LOKA PENGKAJIAN TEENOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT

10. Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pengguna Semesteran Gabunangan
Intrakomtabel dan Ekstrakomtabel semester Il tahun 2015;

11. Laporan Barang Persediaan per smester |l tahun anggaran 2015;

12. Laporan Bantuan Pemerintah yang belum ditetapkan statusnya per tanggal 31
Desember 2015;

13. Laporan Barang hilang semester Il tahun 2015;

14, Laporan Barang dengan kondisi Rusak Berat semester Il tahun 2015:

15. Benta Acara Rekonsiliasi BMN per 31 Desember 2015 dengan KPKNL Palopo;
C. Laporan Pendukung dari Aplikasi Persediaan

1. Laporan Posisi Barang di Neraca per tanggal 31 Desember 2015;

2. Laporan Persediaan untuk yang berakhir tanggal 31 Desember 2015:
D. Daftar Lampiran lainnya

1. Fotocopy Benta Acara Rekonsiliasi dengan KPPN Mamuiju (178);

2. Fotocopy Rekening Koran bulan Januari 2015 s/d bulan Desember 2015;

3. Fotocopy Berita Acara Rekonsiliasi BMN per 31 Desember 2015 dengan KPKNL
Palopo;

4. Berita Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Bendahara Pengeluaran;
5. Benta Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Bendahara Penerimaan;
6. Berita Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Operator Simak BMN:

7. Bernta Acara Opname Fisik Barang Persediaan;

8. Berta Acara Rekon Intemal Operator SAIBA dengan Operator Aplikasi
Persediaan;

9. Laporan Pertanggung jawaban Bendahara Pengeluaran bulan Desember 2015:
10. Laporan Pertanggung jawaban Bendahara Penerimaan;
11. Bukti Setoran Sisa Anggaran Pengembalian Belanja tahun 2015:

12. Fotocopy DIPA awal dan DIPA Revisi
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LAFORAN KEUANGAN SEMESTER 1l TA. 2015
LOKA PENGKANAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
KEPALA LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
SULAWESI BARAT

Laporan Keuangan Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat (500957)
yang terdin dar Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan Semester Il Tahun Anggaran
2015 sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Semester Il Tahun Anggaran 2015 lersebut telah disusun

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

T > e
- 4 R LR

bt S e

Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan.
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LAPORAN KEUANGAN SEMESTER 1l TA. 2015
LOKA PENGKAJAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat Semester || Tahun
2015 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini
meliputi:

| Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1
Januarn sampai dengan 31 Desember 2015.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2015 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan

Pajak sebesar Rp2.065.010,00 atau mencapai 34,42% dar estimasi Pendapatan-LRA
sebesar Rp6.000.000,00

Realisasi Belanja Negara pada TA 2015 adalah sebesar Rp6.199.990.293,00 atau
mencapai 97,80% dari alokasi anggaran sebesar Rp6.339.491.000,00

il Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entilas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2015.

Nilai Aset per 31 Desember 2015 dicatat dan disajikan sebesar Rp3.824.047.381,00 yang
terdin dari: Aset Lancar sebesar Rp32.504.500,00; Aset Tetap (neto) sebesar
Rp3.785.984.308,00; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0,00; dan Aset Lainnya
(neto) sebesar Rp5.558.573,00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp3.824.047.381,00.

Ill Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp2.064.970,00, sedangkan jumiah beban adalah sebesar Rp5.916.955.130,00 sehingga
terdapal Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-5.914.890.160,00. Kegiatan Non
Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Surplus Rp21.000.040,00 dan
Defisit Rp0,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-5.893.890.120,00.

IV Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2015
adalah sebesar Rp3.512.110.218,00 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-5.893.890.120,00

1
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kemudian  dtambah/dikurangi dengan  koreksi-koreksi  senilai Rp0.00 dan dtambah

Transaksi Antar Entitas sebesar Rp6 205827 283,00 sehingga Ekutas entitas pada tanggal
31 Desember 2015 adatah senilni Rp3 824047 381 00

vV Catatan atas Laporan Keuangan

Catalan atas Laporan Keuangan (CalK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daflar terinc atau analisis atas nilai suaty pos yang disapkan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Fkuitas Termasuk pula
dalam CalK adalah penyajan informasi yanqg diharuskan dan dianjurkan oleh Standar

Akuntansi Pemerintahan seria pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperfukan untuk
penyajan yanq wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyasian Laporan Reakeasi Anggaran untuk periade yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2015 disusun dan disapkan berdasarkan basis kas Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional. dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2015 disusun
dan disaykan dengan mengqunakan basis akmual

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN KEUANGAN SEMESTER It TA. 2015
LOKA PENGEANAN TEXNOLDG] PERTANIAN SULAWESI BARAT
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN .

LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 DESEMBER 2015 dan 31 DESEMBER 2014

| e |- oo | mestemt [ % [ et
PENDAPATAN
Penerimaan Negar Bukan Pajak a1 suuuuoo.t; 206501000 | 3442 25607.735.00
Jmish Pendapstan 8.000.000,50 206501000 | 3442 25.607.73500
| BELANJA B2
Betanga Pegawai B21 1 650 840 000 00 164662611800 | 99,75 1206 476 97500
Belanja Barang B22 3 804 651.000,00 I 72545537500 | 97,92 291320327900
Jumiah Betanja Operasi 545549100000 537208149300 9947 | 42097203740
Betanis Modal
Belanja Modal Peralatan dan B23 601200 000 00 545228 200,00 | 2069 630242 000,00
Mesn
Belarga Modal Gedung dan B24 282 700 000,00 282 62000000 | 99,97 1.959 4397 640 00
Bangunan
Jumish Belanja Modal s1ss| 25m7mse000
Jumish Betanja _ | 9720| ©rMs2001400
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LAPORAN KELANGAN SEMESTER Il TA. 2015

LOKA FENGKANAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESH BARAT
:
I 11 NERACA |

LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWES|I BARAT
NERACA
PER 31 DESEMBER 2015 dan 31 DESEMBER 2014

_ man c11 32 504 500,00 19.111.500,00
. JumishAsetlancar ) _ 32snas0000| 19.411.50000
Aset Totap
|| Peralatan dan Mesin c21 3682 041 000,00 3.115 752 200,00
| Gedung dan Bangunan c22 224364730000 1961027 30000
__ Rsat Tetap Lainnya c23 106.183 200,00 106.183 200,00
Aarmulasi Penyusutan Peratatan dan Mesin C24 -2.184 812 656,00 -1 675106 443,00
Atasmutass Peryrsitan Gedung dan Bnngmnn c24 1074 536,00 19.416.112.00
. JumishAsetTetsp . | 37ssssasoseo|  sasrasnaasco
. Aset Lamnya
Aot Tak Berwupud c31 5558 573.00 5558 573.00
|__domiah Asetlainnya —— _5.553.573,00 555357300
Eduitas.
| Ektas CA 3 824 047 381,00 3512.110.218,00
{ nitah Ke dan 3.524.047.351,00

B e e ——, i ek
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LAPORAN KEUANGAN SEMESTER 1 TA. 2015
LOXA PENGKAJIAN TEXNOLOGI PERTANIAN SULAWES! BARAT

LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 dan 31 DESEMBER 2014

1645 62611800
Beban Persadinan D3 672 055 03500 D00
Beban Barang dan Jasa D4 1.221 597 801,00 000
Beban Pemelharaan DS A4 832.112.00 D00
Beban Perjalanan Dinas D6 1521 479 407 00 000
Beban Penyusutan dan Amortsasi D7 550.264 637,00 0.00
" f : 51 : 0
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Pendapatan daii Kegiatan Non Operasional Lainnya D8 21.000.040,00 0.00

L.
kA S

r. Ir. Muslimin, MP.
NIP. 19640701 199203 1 002
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LOKA PENGKAIAN TEKNOUOGH PERTANIAN SUIAWESI BARAT

LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SULAWESI BARAT
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 dan 31 DESEMBER 2014

EXUNTAS AWAL El 351211021800 aon
|EMLUSDERSIT LO E2 5 291 890 120 00 anon
TRANSANS] ANTAR ENTITAS E3l sxﬂmmw non

—_— e
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A PENJELASAN UMUM

A

Barat

Profil dan Kebijakan Teknis Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi

Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat didirikan sebaqgai salah satu
upaya pemerintah untuk mewujudkan 4 (empat) Sasaran Strategis Kementerian
Pertanian sesuai program Kabinet kerja, yakni : (1) Meningkatkan ketahanan
pangan mencakup pengembangan komodilas padi, jagung, kedelai, tebu, sapi
bawang merah dan cabai; (2) Meningkatkan pengembangan ekspor dan substitusi
impor produk pertanian; (3) Meningkatnya penyediaan bahan baku bio-industri dan
bio energy; (4) Meningkatnya kesejahteraan petani.

Pendekatan Penyusunan Laporan Keuvangan

Laporan Keuangan Tahun 2015 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi
Barat. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuniansi Instansi (SAl)
yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumputan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdir dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
asel letap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan
barang milik negara serta laporan manajerial lainnya,

Basis Akuntansi

Loka Pengkagan Teknologi Pertanian Sulawesi Barat menerapkan basis akrual
dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasi dan Laporan
Perubahan Ekuttas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transakst dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan penstiwa tu lerjadi, tanpa
memperhatikan sait kas atau setara kas ditenma atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Reaksasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disapkan
dengan bams kas Bass kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengarubi
transaks atau penstiwa lainnya pada saat kas atau setara kas ditenima atau dibayar.
Hal ini sesum dengan Standar Akuntansi Pemenntahan (SAP) yang dtetapkan
dalam Peraturan Pemenntah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pomenntahan

Dipindai dengan CamScanner
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LOKA PENGKAJIAN TEKNOLOG! PERTANIAN SULAWE S| BARAT

Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Loka
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat dalam penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban

dicatal sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk
memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata vang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik
yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adatah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Loka Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Barat yang merupakan enfitas pelaporan dari Kementerian Pertanian.
Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan
keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Baral adalah
sebagai berikut:

(1) Pendapatan - LRA

* Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara
yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan fidak peru dibayar kembali
oleh pemerintah.

= Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara
(KUN).

-Akunt)ansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penefimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

» Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
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{2) Pendapatan-LO

+ Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekutas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak periu
dibayar kembali.

* Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

« Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yartu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya
(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan disajikan menunut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

* Belanja adalah semua pengeluaran dan Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam perde tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

* Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas darn KUN.

*Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

- Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomijjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

« Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam pernode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

« Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka
Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

« Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam
bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah
Bank Indonesia pada tanggal neraca.

- Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar
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- Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila
telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya sural keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dan perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal

- Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualtas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kuatit Pil.llng - — ———- e

Lancar Belum dilakukan pelunasan sd. tanggal jatuh |  05%
tempo

Kurang Lancar Satu bulan terhitung ;'.e|_'nk tanggal sural tagihan 10%
pertama tidak dilakukan pefunasan

Driragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat taghhan 50%
kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 100%
ketiga tidak dilakukan pelunasan
2. Piutang lelah diserahkan kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

«Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

= Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan:

~harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

-harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendin;

-harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara
lainnya.

b. Aset Tetap

*Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh
pemernintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

« Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

= Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:
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Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN KEUANGAN SEMESTER N1 TA 2015
LOXA PENGKAJAN TEXNOLDGI PERTANIAN SULAWESI BARAT

= Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPAITGR.

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan
raga yang nilainya sama den
rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedu
atau lebih dari Rp10.000.

mesin dan peralatan olah
Gan atau lebih dari Rp300.000 (bga ratus ribu

ng dan bangunan yang nilainya sama dengan

000 (sepuluh juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi
tersebut di atas, diperakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk

tanah, jalanfiigasifjaringan, dan aset letap lainnya berupa koleksi
perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

*Aset Tetap yang lidak digunakan dalam k
yang disebabkan antara lain karena aus ,
dengan kebutuhan organisasi yang makin
sesuai dengan rencana umum tata ruang (
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-La

* Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan

dan neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD .

egiatan operasional pemerintah
ketinggalan jaman, tidak sesuai
berkembang, rusak berat, tidak
RUTR), atau masa kegunaannya
in pada pos Aset Lainnya.

c.Penyusuun1Ascleap

= Penyusutan aset letap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

* Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

C. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah
atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan. ‘

* Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

« Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

*Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor. 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai
berkut:
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d. Piutang Jangka Panjang

* Puutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan akan
ditenma dalam jangka wakiu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan .

* Tagihan Penjualan Angsuran (TPA}, Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/T GR} dimlai berdasarkan ndai
nominal dan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan .

e. Aset Lainnya

*Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan
piutang jangka panjang. Termasuk dalam Asel Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebsh dari 12 (dua
belas} bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya.

* Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netlo yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi .

- Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
gans lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

* Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

*Kewagjiban adalah utang yang timbul dari perisiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.
- Kewajiban pemernntah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewaijiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek
jka diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek melfiputi Utang Kepada Pihak Ketiga,
Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka,

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek
Lainnya.
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b. Kewapban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jka
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

* Kewajban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemenntah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7} Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam
satu penode. Pengungkapan lebih lanjut dan ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.

(8) Implementasi Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual Pertama Kali

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi berbasis akrual
sesuai dengan amanat PP No.71 Tahun 2010 ftentang Akuntansi
Pemerintahan. Implementasi tersebut memberikan pengaruh pada beberapa
hal dalam penyajian laporan keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada
neraca per 31 Desember 2014 yang berbasis cash toward accrual
direklasifikasi menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual.
Kedua, keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas tidak
dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan dan penyaj ian akuntansi
berbasis akrual pada tahun 2015 adalah merupakan implementasi yang
pertama.
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Setama perode beralan, Loka Pengkapan Teknolog Pertanean Tulinaesi Dot tetih
mengadakan revis Daflar Isan Pelaksanamn Anggatan (DIPA) dan DIPA rwal Vi o
dmebinbhan oleh adanyn progrsm  penghematan  Delang  permenmah don adanyn
perubahan kogetan sesus dengan ketaduhan dan stuas serta kondsl poda sat
pelakeonaan  Perubohan lermebut berdamarkan sumber pendapatan dan jenis betangn
adalah sebagm berkid

1 520 3707 000 (1) 1 1.24) BAD 000 00

3764 701 000 (A 3 POA 51 000,00

14 000 000 00

Jumiah Pelang A RGT 020 00O 00 119.491.000, J

B.1 PENDAPATAN

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp2.065.010,00 atau mencapm 34, 42% dan estmasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp6.000.000,00, Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya
adalah sebagm benkut.

Realisasi Pendapatan TA 2015 mengalami penurunan sebesar -91,94%
dibandingkan TA 2014. Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada Loka
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat adalah sebagai benkut:
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Perbandingan Realisasi Pendapatan 31 Desember 2015 dan 31 Desember
2014

Pendapatan luran dan Denda 0,00 3.290.112,00 -100,00

Pendapatan Lain-lan 40,00 2.027.824,00 -100,00

B.2 BELANJA

Realisasi Belanja pada TA 2015 adalah sebesar Rp6.199.990.293,00 atau 97,80%
dar anggaran belanja sebesar Rp6.339.491.000,00. Rincian anggaran dan realfisasi
belanja TA 2015 adalah sebagai berikut:

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2015

Uraian

Akun Belanja

i

Belanja Pegawai 1.650.840.000,00 1.646.629.564,00 99,75
Belanja Barang 3.804.651.000,00 3.725.455.375,00 97,92

Dibandingkan dengan Tahun 2014, Realisasi Belanja TA 2015 mengalami
penurunan sebesar 8,82% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya.
Hal ini disebabkan antara lain:

Pagu Anggaran Belanja Modal TA. 2014 lebih besar dibandingkan dengan Pagu
Anggaran Belanja Modal TA.2015.
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Perbandingan Realisasi Belanja 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

— e e T e e e e

Belanja Pegawai 1.646 626,118,00 1.296.476.99500| 27,01
Belanja Barang 3.725.455.375,00 291330337900 2788

B.2.1 BELANJA PEGAWAI

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
masing-masing sebesar Rp1.646.626.118,00 dan Rp1.296.476.995,00. Realisasi

belanja TA 2015 mengalami kenaikan sebesar 27.01% dari TA 2014. Hal ini
disebabkan antara lain oleh:

1. Penambahan Tenaga CPNS sebanyak 2 (dua) orang dan perubahan setatus
CPNS menjadi PNS sebanyak 3 (tiga) Orang;

2. Terdapat 2 (dua) orang PNS yang terangkat menjadi pejabat Fungsional
Peneliti

Perbandingan Belanja Pegawai
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

B.2.2 BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
masing-masing sebesar Rp3.725.455.375,00 dan Rp2.913.303.379,00. Realisasi
belanja barang TA 2015 mengalami kenaikan sebesar 27,88% dari TA 2014. Hal
ini disebabkan antara lain oleh:

Penambahan anggaran Belanja Barang pada tahun Anggaran 2015 dibandingkan
dengan tahun anggaran 2014.
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Perbandingan Belanja Barang
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

manmomi :.'laaumm

a-ua-mmomm | 691 82125000 1137 376 300,00 7
i'ma-?m ' mnms:xsool 000 0.00/
ia-uw.lm B 04 164 741 m[—__:a;t_o—o-t_mml ez
:MW 251321 mml 1_152;—;5_130 11800
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1.312 588 036,00

B8.2.3 BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2015 dan 31
Desember 2014 adalah masingmasing sebesar Rp545288.800,00 dan
Rp630 242.000.00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2015
mengalami penurunan sebesar 13 48% dibandingkan TA 2014. Hal ini disebabkan
antara lain oleh lebih besamya pagu anggaran belanja modal peralatan dan mesin

tahun anggaran 2014 di bandingkan pagu anggaran belanja modal peralatan dan
mesin tahun anggaran 2015.

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

B.2.4 BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2015 dan 31
Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp282620.000.00 dan
Rp1.959.497.640,00. Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2015
mengalami penurunan sebesar 85,58% dibandingkan TA 2014. Hal ini disebabkan
antara lain oleh lebih besamya pagu anggaran belanja modal gedung dan
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bangunan tahun anggaran 2014 di bandingkan pagu anggaran belanja modal
gedung dan bangunan tahun anggaran 2015,

Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014
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C PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1 ASET LANCAR

C.1.1 PERSEDIAAN

Saldo Persediaan per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-
masing sebesar Rp32.504 500,00 dan Rp19.111.500,00. Persediaan merupakan
jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca
yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau
untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
Rincan Persediaan per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
sebagai berikut:

Perbandingan Persediaan
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Barang Konsumsi - g_:m,.oo ara.ooo.m
Bahan untuk Pemetiharaan - 75 000,00 0.00
Barang Persediaan Lainnya untuk 5 161.000,00 261 ouo_ﬂ_o
DijualDiserahkan ke Masyarakat

Bahan Baku 17.924.500,00 14.072.500,00

C.2 ASET TETAP
C.2.1 PERALATAN DAN MESIN

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Loka Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Barat per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-
masing sebesar Rp3.682.041.000,00 dan Rp3.115.752.200,00. Mutasi nilai
Peralatan dan Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pembefian 545 288.800,00

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2015 -2.184.812. 656,00

I N P
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Mutas

transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin adalah

berupa:

1Mammmwmpemlnmmdmnmbemsaldmpenbahnpemm
mnbﬂamanggamnzmsmmpaﬂsmu)umuaktmpengdahtanahdmz
(dua) unit traktor penamnaman bensh UPBS DIl

2. Mutasi Kurang merupakan Akumulasi penyusutan sampai dengan Semester Il
tahun anggaran 2015,

C.2.2 GEDUNG DAN EANGUNAN

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiiki Loka Pengkajian Teknologi
Pertanian Sulawesi Barat per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
masing-masing sebesar Rp2 243 647.200,00 dan Rp1.961.027.300,00. Mutasi
nilai Gedung dan Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan Gedung dan Bangunan adalah
berupa:

1. Mutasi penambahan gedung dan bangunan berupa pengembangan gedung
dan bangunanan dan pembuatan garasi.

2. Mutasi pengurangan bersumberdari nilai penyusutan gedung dan bangunan
sampai dengan smester |l tahun anggaran 2015.

C.2.3 ASET TETAP LAINNYA

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Loka Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Barat per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-
masing sebesar Rp106.183.200,00 dan Rp106.183.200,00.

C.2.4 AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Loka Pengkajian
Teknologi Pertanian Sulawesi Barat per 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah masing-masing sebesar Rp-2.245.887.19200 dan Rp-
1.695.522.555,00.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang
dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan
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Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

psutan ' lilai Buky
e O

1. Peralatan dan Mesin 3.602.041.000,00| -2.184.812.656,00 1.497.228.344,00
2 Gedung dan Bangunan 2.243.647.300,00 -61.074.536,00 | 2.182.572.764,00
3. Aset Tetap Lainnya 106.183.200,00 106.183.200,00
i r ; e ey = 5 0

C.3 ASET LAINNYA

C.3.1 ASET TAK BERWUJUD

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah
masing-masing sebesar Rp5.558.573,00 dan Rp5.558.573,00. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum fidak
mempunyai wujud fisik.

Rincian Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

C.4 EKUITAS
C.4.1 EKUITAS

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-
masing sebesar Rp3.824.047.381,00 dan Rp3.512.110.218,00. Ekuitas adalah
merupakan kekayaan bersih enfitas yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Rincan lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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| PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
D 1 PENDAPATAN NEGARA BUNAN PAJAK LAINNYA

Jumiah Pendapatan untuk periode yang berakhrr pada 31 Desember 2015 dan 31
Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp2 064 570.00 dan Rp000.

Perbandingan PNBP Lainnya
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Sumber pendapatan selama tahun 2015 bersumber dar penjualan benih kegiatan
UPBS dan Sewa rumah jabatan dan pegawai yang menempati rumah jabatan.
D.2 BEBAN PEGAWAI

Jumlah Beban Pegawai untuk penode yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan
31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp1.646.626.118,00 dan
Rp0.00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, bak dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negen Sipil (PNS), dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pembentukan modal.
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Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

a0 107987242000| 855220 820,00
Beban Pembutatan Gaji PNS 14.140,00 1937000| 1967
Beban Tunj. Anak PNS 226079300 1784837000 1317
Beban Tunj, Beras PNS : 6071658000 4582132000 139
Beban Tunj. Fungsional PNS 149370 000,00 127850000, 7°
Beban Tuni. PPh PNS 3503272000 2845061100 0%
Beban Tunj Struktural PNS 2106000000  13660000,00| 2062
Beban Tunj. Suamilsti PNS B 7546645600 5714550400 1382
Beban Tunjangan Umum PNS e 45.845 000,00 38.220,000,00 908 |
Beban Uang Lembur 2629600000| 2347500000 57

Kenaikan beban pegawai meru
dan kenaikan jabatan fungsional
D.J BEBAN PERSEDIAAN

pakan keperluan pembiayaan penerimaan CPNS,

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015
dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp672.055.035,00 dan
Rp0.00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatal konsumsi atas
barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang
dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31
Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

197.909.885,00

468.410.150,00

35 0C
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D 4 BEBAN BARANG DAN JASA

Jumiah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp1.221.597.801,00
dan Rp0.00. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasajasa dalam rangka
penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa untuk 31
Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Beban Bahan 496,971.250,00 745.856.300,00
Beban Honor Operasional Satuan 33.000.000,00 59 .700.000,00 28.80
Kerja
. 48,68
Beban Honor Output Kegiatan 194.850.000,00 67.250.000,00
Beban Jasa Konsultan 65.000.000,00 0.00
Beban Jasa Profesi 86.800.000,00 21.800 000,00 e
1358 |
Beban Keperluan Perkantoran 202.611.810,00 154.164.368,00 '
17,01
Beban Langganan Listrik 88.065.173,00 62.464.942,00
28,18
Beban Langganan Telepon 12.299.568,00 6.691.178,00

Kenaikan beban barang dan jasa merupakan kenakan kebutuhan keperiuan
pelaksanaan kegiatan sehari han.

D.5 BEBAN PEMELIHARAAN

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015
dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp304.832.132,00 dan
Rp0.00. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk
mempeﬂahankmasettelapatwasetlannyayangsudahadakedalankmdisi
nomal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember

2014 adalah sebagai berikut:
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Perbandingan Beban Pemelharaan
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

211 401 632,00 115273 755,00 729,42

Beban Persechaan bahan untuk 53 510 500,00 000 000

Kenakan Beban Pemeliharaan dikarenakan penambahan Beban Pemelfiharaan
Gedung dan bangunan dan Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan yang
pada tahun Anggaran 2014 belum tercatat.

0.6 BERAN PERJALANAN DINAS

Jumiah Beban Peralanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar Rp1.521.479 407,00
dan Rp0.00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan
Penalanan Dinas untuk 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai
benkut:

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Beban Pegatanan Mkaca _ 950644 22000, 7119565000, 1291
Deban Perslanan Dinas Dalam Kota 13 50 000,00 91000000 19.9%
Mwmmm 18 000 000,00 27 500 000,00 20,88
Detarn Kota - | A
ietian Penalanan [wnas Paket Meetrg 530 185 18700 54278318600 (3

R R e L
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D.7 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar
Rp550.364.637.00 dan Rp0.00. Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk
mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaal aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi
untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutlan dan Amortisasi untuk 31
Desember 2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Kenaikan beban penyusutan merupakan penyusutan Reguler semesteran semester
Il tahun anggaran 2015.

D.8 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi
entitas. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2015 dan 2014 adalah
sebagai berikut:

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014
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PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 EKUITAS AWAL

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januar 2015 dan 2014 adalah masing-masing sebesar
Rp3.512.110.218,00 dan Rp0.

' £.2 SURPLUS/DEFISIT-LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 31
Desember 2014 adalah sebesar Rp-5.893.890.120,00 dan Rp0. Defisit LO
merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit
kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.4 EKUITAS AKHIR

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014
adalah masing-masing sebesar Rp3.824.047.381,00 dan Rp3.512.110.218,00.
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